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PBIIIATAI{ HAXSIA' DTTIWAI IAII . SEqI PSIKOIOEI

SEITA TPATA ?EHCEIAIN DAN PENAITE{TLATJCANNTA

I LAIAIIELATAIIC

?idak dapat disangkat lagi bahra oecara uuunt 6ebaik- baik

manusia pasti ada EeEgauduEg uasur keceuderu!8an uatuk berbuat

Jahat/ oakelat; deoikian pula aebaliknya seJelek-JeJ.ek nanu -

sia ini pasti ada neaganduug uasur keeenderuEgaD untuk berbuat

baik. Haausia oeopuuyai potensi untuk nelakukaD ke dua Jenis

perbuatan tersebut di atas. Deniklanlah paudangaE kaum rr Iusa-

nistik rr terhadap nanusia ( lniversitas ?erbuka, 1tt6r hal.

, )-

Deraaa Lni, terdepat 6uatu keceuderuEgan yalg sa!6at ie -

Diu8kat bahua nasalah kejahatan yaug diperbuat nanusia inirhaE

pir tidak daPat diatasi. Setiap nasmedia pada tiugkat : Loka]t

nasional, dan interuasioaal tidak putus- putusnya nenberitakan

perbuataB naksiat ssgta akibatDya Jrang uenghaucur kehidupaa Ea

nusia itu seudiri - Seolah- olah perbuatan bal'k oauusia iai ti-

dak berdaya lagi rnelavaa kenaksiataa itu'

Jika kita berpikir eeJeaak ke arah itut teutu tiEbul 6uatu

pertanyaan dalan lubuk hati, apakah gerangan yaEB uenyebabkan

terJaditrya kecenderuagan pelbuatan oanusia ke arah keoakslataa

itu, bagainana EetrcegahByar bagainaua pula caraaya Ee]'akul(an

peDansSulatrEaunya ditiaJau dari audut pandaBgaa psikologi ?

II. EEBE]IAPA I.ONSEP DASAI

Entuk oeaJarab pertanyaatl JraBg dirunuskau di atasr terle -

bih duLu dirasa PerLu nenguraikan beberapa konseP dasart supaya
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diperoleh kesaoaeu konsep dalaE EeEbahaa oasalab yang ditan-

pilkan di atas. Ieberapa konsep dasar yaag perlu dikaJi a -

dalah seba6ai berikut.

A. Paa8ertiau Ps ikoloci

B.

Psyche berarti jira ( soul ) yaitu sesuatu yaag gaib dau

tidak dapat dllihat bagainaaa be[tuknya' f,eberadaaa Jira itu

diEanifesta6ikanolehperbuatanilariyaugoenpunyaijilaitu

seudiri.Perbuatantersebutdalanbahasalnggrlsdiaebutl'be

lgI!!9r r " dalaE Bahasa rudonesLa diterJeoahkaE g!3EEL EE'

daD. dalan bahaaa Arab disebut 'r akhlak I'

Jadi ilou Jiva pada hakekatnya adalah euatu ilou penge-

tahuaa lraEg DeEbahas tingkah laku 'tau 
akhlak naausial keua-

pa ia berbuat inir daE bagainana iaberbuat,kapaD ia berbua(rdi

uaua ia berbuat, aPa tuiuan ia berbuat'

KeEaksiataD

t{enaag agak runit juga nenJelaskan kotrsep keoaksiataa ka

reaakelak6iatanhasildari6uatupekerJaau.PadabakekatEya

setiap pekerJaan boleh lalahan dianJ urkaB untuk diPerbuat na-

nusia, asal pekerJaaD tersebut dilaksaaakan EeBulutrraturar

yanE sesuagBuhnya r', ( bagainana caranyai deugan siapa dilaku-

katri bila' apa tuiua[' kenapa dilakukan )' Delga! kata lain

setiaP Dekerlaan ada atura! Yaag sesungguhnya'

SelanJutEya peagertiau Eakslat dalaB tulisan ini adalah

setiap pekerJaan yang diperbuat di luar aturaE yang sesungguh

Bya. SeseoraEg itrgia berbuat. atau telah berbuat sesuatutte-

tapi ia tidak tahu daD tidak pula iagin belaJar tentang aPa
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yaEg telah atau akalr diperbuatnyat tentu eaJa pekerJaan ter6e-

but berada di ]uar aturan yang eeaungglhnya' ilan ltulah yaag

ter8olong uaksiat. oleh karena ltu supaya euatu pekerJaar berja

laa Eenurut aturaa Berlu dlketahul berbagai ienis aturaa'

III.BETBACAI JEI{IS A?EIAN II DUP

Xeberaalaau oanusia di duaia ini oeaerapkan berbagai Jeaio a

turan seperti: hukun ( lav ), uorna ( noro )1 kebiasaatr ( tradi

tion ). ( Baldridge, 1)?5 )' Henang terdaPat Perbedaa:l autara:

hukuo, noroa! dengan tradisi, uaBun keseEuaBya berperan EenS-

atur tirgkah laku oaBusia yang berad'a di buni ini' DitinJau da

ri tingkatalnya aturan ( noroa ) yang diter4pkau uutuk Deugatu!

tiugkahlakunanusiaituterdiridaribeberapaJeais'/tingkat

an sebagai berikut '

A. Aturan SeteEP at( ) LokalliorEa

Aturan untuk kehiduPa!' di 6uatu aaeyarakat ( cooounity )r

caya ,/ yakiu akan adanya TuhaB fang Eaha Esa' Noroa ioi dioani

uatuk pergi oeughadiri suatu pesta kavia dilekatkan pakaian

terteutusepertirtDatuak[oeoakai"4t'ataudestaryangtelah

diBepakati oLeh Easyarakat tersebut' Aturan tersebut dinarai

1ocaI Noros ( uorua lokal )' Aturau pakaian untuk pria berlain

deogan vanita' berdasarkau T oroa yan'g ada paila suatu lokasi'

ryan fang Bersifat llasioEal ( }latioual llorns )

contohi untuk Indoaesia 6aIah satu tlorEa hidup aCalah Per-
B.

festasikau oleh tingkah laku toleransi

aaut oleh orang laJ'u' DeEgatr kata laiDt

terhadaP AEaEa lrang di-

Paneasila dan UlD 1945

Eerupakau Natioaal Noras bagi bangsa ladonesia'

IIlILIT UPT PERPU':;TAI(AAN

lKlP f ilAi'j



't

+

c. Aturan raDg rer6ifat Heduais,/ AraE seoeata ( iaiversal Ilorno )

PerBauIaE Eauusia iai tidak terbatae di dalan suatu nasya-

rakat atau di dalaa 6uatu aegala eaJa, akaa tetapi uatuk hidup

Jratr5 rukun antar sesana ban86a telah ada atulaaaya. Contoht ya[g

Lenah atau Euda dipiupin atau diaJoni ol'eh yaag kuat, yaug nis -

kiudibantu oleh 6i kaJrar yaEg tua dihoroati oleh yang uuda' Ten-

tu aturaB tersebut diperbuat oleh Peaguasa aIaE senesta iaie (

AI Quran 92t 5-6 ). Ada sebagian psLkolog yaag nepercayai bah-

ya aturaD tersebut dataag dari ?uhaa, tetapi ada Pula yang tidak

percaya. Baik yang percaya atau tidaktkeduaBya 6aEa- 6aEa EeBga

kui ska!, aataaJra universal nortf ( noraa univereal )'

PerludiingatbahuaunirersalnorEsberlakudi6e8alateopat'

aturau tersebut dapat diterapkau di:llexicor Indiat Iurki t Irant

dan 6ebagainJra. tuiversal uorus ini tebih tiuggi kadarnya dari

Datioaal Dolnst atau local norns'

DaIaE neBerapkaE 6uatu hukuEt peraturan yaDg lebih reudah

tingkatnya harus EeEpedoEaui aturaE yaDS lebih tinggi' Coutoh t

atura! di tiagkat E!, harus ueupedonani aturan di tiagkat Ke-

caEataar ataupun kabupatetr "' daE seterusnya ke tingkat univer

sal, jika naausla itu ingin 6elar0at ( bekerJa Eeuurut atura! )

Berbagai reaksi oanusia terhadap aturaa- aturan itu' hal i-

ni ( tingkah laku Eaauaia ) dipeagaruhi oleh linBkungan di na

aa individu nanusia tersebut berada'

IY.PEI{eAlUxg!IBALBALII(AI\rAlAIl{DIYIgtTLIXEIIeAI
faag dioaksud dengaa individu adalah keperibadian 6eseoran6'

Se1aBJutaya lingkungaa adalah alaE 6ekitar 
' 
ternasuk orang laia'
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6uasana! ikliu daa sebagainya; kesiapulaaaya 6enua yang berada di

Juar diri individu yaug beraangkutaa' Antlra iudividu deugan fing

kungan t erdalat - hubungan saliug neupeugaruhi ( interaction )' (

Lefton dau falvatue , 19t,.).

A. leakoi Individu terhadaP

caraiEdiYidubereaksiterhadap}ingkunganitudapatdikatego

rikaa kepada beberapa Jeni6 reak6i Eebagai berikut'

1. IEsti tif

2.

leaksi instiugtif iui tidak dipelaJari seperti: bayi nenangis

pada raktu rahirr laki- laki Eeraruh peihatiaa atas-IauaE 'JeDi6- ' '

uya. leaksi EePerti ini tidak dipelaJaril akan tetapi terjadi seca

ra otooatis taupa Belalui proses -be)'a 
J ar ' Ada ahli ;iaag berirenda -

pat bahua iastilg ini telah dibava seJak dari lahir ( LeftoB' dan

Yal-vatDe' 1)t, ha]-- 152 ).

Binataug banyak 6ekali uereaksl aecara iastiugtif iai seperti:

ayan telsh pandai Eakaa seraktu baru lahirr deuikLau iuga itikt te

lah taBSSup berenang'3iaatang tingkat tiu88i lebih baEyak Eeopunya

i keoaoPuaa iastingtif ini dibandingkan deugan oanusia'

leaksi !e flektif

Ieaksireflektifte}Jadi.IetgancepattidakEelaluipuEat6a

raf 6adar terlebih dulu' Coatoh nengedipkaa Eata bila ada benda

EeadekatiEya. leaksi Eeperti ini tidak tlipelaJari; tetaPi rleEang

sudah terJadi Eecara otoEatist atau terlaili taEPa proEes belajar'

}9$i fanF Dilalnrkaa elalui Proses Belajar

leak6i iEdividu Eaausia terhadap lingkuagaa ' selaia dari ref

Ieks, dan instLngtift dilakukan/ diPeroleh nelalui prosee belajar'

,

LiDi.'kunEaB.
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Prosea belaJar beraBaurg bila terJadi interaksL aatera individu

dgugan lingkungan. Interaksi ter6ebut terlakaana seoara berke-

sinanbungan.

xetiSa Jenis reakel oauusLa diatas seBatia6a aecara berke-

lanJutsnoerubahkoadiellingkuagan.PerubahalkondieilingkunS

au sebaglaa disebabkau oleh perbuatan nauueial yang terdiri da

ri kuoPulan iadividu.

t. 9e=3=::tl 1i:rglL':lgaa terhadap Iadividu

Lingkungaa tidak haoya dirubah oleh iadivittu- iudiridu na

nusl,a, tetapi EeballkDya liugkuagan luga ikut nenbeatuk kepe-

ribadian iDdiridu. Apa yaag terJadi dalan lilgkuagau akaa di-

raBakan oleh iEdirllu. Bahkau ada dala! euatu aliraa Poikologi

lehaviorietik yang berpendapat bahva eilat keperibadiaa indivi

du, aeluruhaya ditentukan oleh lin8kuEgau' Deoikiaalah pendapat

Skiuaer yang diiteekripsikaa oleh Bi8get 1tt2 hal' 109-1'0'

Dari keByataaa dapat dilihat bahla GeoraE8 auak akau dapat

berbahasa Arab kalau ia dibeearkaa dalao liagkuagau Arabt deri

kiaa Pula seolaDg auak akan paadal berbahasa Cina kalau dibe --

sarkaa di Degeri ciEa' Akatr tetapi kucing di cina dengau kucing

di Arab saBa- 6sDa EeBgeluarkaB bunyi yang earna ( ttoen geongtt ).

Dari coEtoh di atas dapat dilihat baBaiEaua be6alElra peD8aruh

Iingkungan terhadap PeEbeutuka! keperibadiaa nanusia'

Peristiva yang terradi pada liagkungau akan diserap iudi-

vidu serta dilekaBDlra uelatui berbagai earal'( Perhatikanlah

ganbar di balik ini !)' Eari ganbar 1t dan 2 tersebut dapat di

Iihat ba8ainaaa duBia luar ( liugkungan ) direkan oleh berbagai

lillltl( tlPT PERPUSIAt(AAN

II(IP PADANG
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Jeaie earaf seperti: penSlihatr peude:tgarr Poraaat peraba daa

seba6aiuya. $6161 itul ada yang dapat diperintah oleh otak

( saraf eadar) daa ada Juga yang berada di luar ke-aadaran oa-

ausLa ( saraf para siupatik ).

Bila diaDalisis lebih Jauh, dapat difahaEi bahra betapa be

sarEya pen6aruh liugkuugatr yaag terserap ke dalao diri iadivi-

du. Senua yang dialaui oleh individu dari liugkungauaya Eieeara

tak sad,ar akan neobentuk 6j!l!a.t dau sikap dari individu terse -

but.Jadi; kalau 6e6eoraD8 berbuat oaksiat, pasti sebelunnya ia

telah pernah Eerekao pcristira Eaksist tersebut nelalui berba-

gai Jenis oaraf ( auagkio uelalui: bacaanr penglihataat peade-

agalanr rasa dan sebagaiaya ). f,emudian kalau ia pada suatu sa

at berteou deugan 6uatu peristiva yaag tr tavorablerr ( neuung '

kinkan ) untuk terJadiaya Eaksiat itut uaka dengau nudah pe -

rilaku ( behavior )uaksiat Eegera -:dinuaculkaaaya t kare[a

r lekaEannyarr telah ada dalao diri iadividu yaug bersaugkutan'

Y PAHCEEAIATI !A,{ PEUAIIUCILAN CAN XEI'IAKS I ATAII

A. PeEceAahaD ( Freventiou )

Langkah yan8 perlu dilakukaa daleo pencegahan adalah

sebagai berikut.

1. Informasikan Aturaa tridup ( florme )

Banyak oraug berbuat di luar aturaa ( aorns ) karena ia

tidakataubeluEkeEa}aturaDbidup.olehkareaaitu6ia?a

yaag telah uengetahui aturan hidup Yajib metryarpaikan infor-

EaSitelsebutkePadaJranSbeluntahu.JeDisgry'yaESakau

diinfornasikau tersebut roeliputi norma : lokal' nasioual' dau
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uEiversal.

2. Ceaah Xorrt!adik6l

Atula! ( noroa ): Ioka1, uaeional' dao universal harus 6e-

,ala[ dan sekali- kali tidak boleh adanya koatradiksi aatara

6atu deEBaB laianYa.

,. Aplikasikag Infbroasi dal terikau Hotivasi

Aturen yang telah diiuforoasikan harus diterapkan '/ 
ap)i -

kasikan, dan selanJutnya diberi uotivasi' Berbagai pula bea -

tuk Eotivasi itur ada yang datang dari luar ( external ootiva

tioil ) dan dari dalao iDterral ootivation )' uotuk Eenin8kat -

kaB terradiaya suatu perbuataa ( Deese' 19't' hal' '125'

Evaluaei

Bila suatu uait kegiatan atau infolEasL telah diterapkaa

diikuti deBgaB evaluasi deni uatuk aelakukaa perbaikan'

evaluasi kita tidak dapat EeEgetahui kekuatau atau kele-

t.

harus

?aapa

B.

EahaD Cara-

1rE, ).

cara penelapan yang telah terlaksana (tayibuapis t

PeaauggulatrSaa $1g $|h ?erlatl ur Berbuat $$Et ( Curative )

Baptuan tntuk t'teBeEukaE Jtti glli dan lleayadari Kesarahan

Sebenarnya oraag yang berbuat Eaksiat itu teLah ter

jur bertin6kah laku ke luar jati diri oanusia' DeagaE oelalui

proses koEseIiBB ( kousultasi ) bantulah d'ia EeEeoukan @!!

g}flg.r karena keterlanJuraD ke ].eEbah naksiat '

lara te Li kuaBaE laru

Ora!8 f,aug telah keaa Eaksiat secara aendalan' segeralah

1

2.

dipiadahkaa ke liagkuagau baru yang tidak dengan Eaksist' atau

l

l
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. Eak61at. tereebut lraEg harus disingkirkaa'

,. !!sr3$

. therapi adalih seEaGaE pro8raE yang dapat dilakukat oleh

olaEg y6a6 telah kena penyekit nai(siat' Isinya adalah kegiat-

aE ysDg disenaagi oleh orang bersangkutaut dan senaEtiaea di -

berikatlrt reiEfor€ eoeat tt ( keyakiaan dan kesenangaa ). ?eatu aa

Ja perbuataa ini adalah yaa6 baik- baik atau ueaurut aturant

bukaa yang Eaktiat .

4. tiadak Ian.'iuti

f,oIlov up )

therapi dilarjutkau dea8aE tindakau yaag positif Eecara te

ru6 EeBerusr dan diikuti deaSaE evaluasi'

C. f,oadiei d.alaE PeDcegahaa daa PeEanggulanBan

leberapa koudisi yang perlu diJaga dalan meucegah atau ne

ngobati keoaksiatan.

1. fiudakau terhadap kenaksiateE harus diEulai dari dalaE oetiap

diriuanusia'dilakukanoecarapribadi,dansereopakdeugani-

tusecarabelsaEarterkoordinirdaaterpad'udenSaDseluruh}a

pisan dan lenbaga- lenbaga'

2. XetelPaduan itu oeliputi: pribadi' Easyarakatt bangsar daa an-

tar baE86a- baBgsar Jika nau neaerapkan aturaa yang universal'

1. Guaakanlah 6e8a1a : sunber daya seperti nan poue!! resources r

inforEasi' peralatan dari yaa8 tradsional saopai noderu dalao

berperang deagaB keEaksiatan '

4. Jangaa eekali- ka].i leDgah terhadap keEaksiatanr kalau anda di

dekatayar akan berakhir deugan kenungkinan yaitu: anda akan di-

dep8an keuaadirian uutuk berbuat y33E bai& (
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telan oleh keoaksiatanr atau apda akan berperang dengan ke-

EakeiataD itur 6ikap Eana yar18 akatr diaEbil terserah kePada

.aadaq ( Qs h?: 1t ).

YI. EESil{PtLAN

A. InforoasikaElah sediDi Eungkia aturan hidup di dunia ini'A

turan yaag paliag tinggi teatu yaag dibuat oleh Peugatur A1aD

seEestainiyaitulabultAlaDiEsoAturanterEebutbersifatuli

versal.

B.

c.

VII.

Penangguiangan dan $tcncegahaa kenaksiatan harus dilakukar' 6eea-

ra berkesinaobungan, taapa heatinya' DaIan berbuat' harus di-

terapkaupriasip.llholistik|tEetryeluluh'terpadu,terkoordi.

ulr, dan tentu saJa peoerintah oesti berada pada barisan pa -

liag depan.

Janganlah Eera6a fru6tya6i d.alaE nenaaggulaugi/ oeucegah ke-

Eak6iataD,r eebab , sebab kenaksiatao tidak peraah habis di uu

ka buni isi. Daram berjuatrg rebih baik anda uerasa @ b"I

hasil dari pada Eerasa E9EI' Seooga setiap usaha anda oeaJadi

aEal yang diterioa tuhaa'

XEPE S?ATAAIi

daa dakaf , Saudi Arabiat tlediuah huDavarah'-

ialdridge J. Yictor, 1975, Sociologlr :A Cri tieal APproach to

Pore! i CoEflict t aad Chan8e' Nev fork.

Bigge Horris L, 1)B2t t9ry8 theorles &I' I€g'chers ' rarPer

aad lov Publi6her6, HeY fork'

DeeseJaoesrlrst'ThePsycholo8yofLearBing't4cGlrar-lli11
Book CoEPaDYr IEc loEdon'

i tltrll UPT PE1PUSIA( A AN

IKi? PAO AN6
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